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ABSTRACT

Order picking efficiency is a key factor determining warehouse performance, as this
activity accounts for the largest share of operational cost and labor time in warehouse
operations. At the Lubricant Warehouse and Unilever Warehouse of PT Multi Terminal
Indonesia, fluctuating warehouse space utilization and indications of declining order picking
efficiency were observed, yet a comprehensive evaluation of the factors influencing these issues
had never been systematically conducted. This research examines the relationships between
warehouse design, warehouse technology, warehouse operation, and human competency and
warehouse performance, with order picking efficiency serving as a mediating variable. A
quantitative research design was adopted, with data collected through a survey and
subsequently analyzed using Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS).
The hypothesis testing provided support for all nine proposed hypotheses. Among the variables
examined, warehouse operation demonstrated the strongest influence on order picking
efficiency and generated the most substantial indirect effect on warehouse performance
through the mediating variable. Order picking efficiency was also confirmed to act as a full
mediator, with its direct effect on warehouse performance representing the strongest path in
the overall model. This study offers practical implications suggesting that improving warehouse
performance at PT Multi Terminal Indonesia would be most effective when prioritizing the
strengthening of warehouse operational processes, without neglecting improvements in design,
technology, and human resource competency.

Kata kunci : Warehouse Design, Warehouse Technology, Warehouse Operation, Human
Competency, Order Picking Efficiency, Warehouse Performance, SEM-PLS.

ABSTRAK

Dalam operasional pergudangan, kinerja order picking sangat dipengaruhi oleh
tingkat efisiensi aktivitas pengambilan barang. Hal ini disebabkan proses tersebut
membutuhkan porsi waktu kerja dan biaya operasional yang relatif besar dibandingkan
aktivitas gudang lainnya. Pada Gudang Pelumas dan Gudang Unilever PT Multi Terminal
Indonesia, ditemukan fenomena fluktuasi utilisasi ruang gudang serta indikasi penurunan
efisiensi order picking, namun evaluasi komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhinya belum pernah dilakukan secara sistematis. Penelitian ini mengkaji
hubungan antara aspek warehouse design, warehouse technology, warehouse operation, serta
human competency dan pencapaian warehouse performance. Dalam model penelitian, order
picking efficiency ditempatkan sebagai variabel yang memediasi hubungan antara faktor-
faktor tersebut dan warehouse performance. Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam
penelitian ini melalui pelaksanaan survei sebagai metode pengumpulan data. Data yang
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan metode Structural Equation Modeling-Partial Least
Squares (SEM-PLS). Berdasarkan hasil pengujian terhadap model penelitian, seluruh
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sembilan hipotesis yang diajukan memperoleh dukungan sehingga dinyatakan diterima.
Warehouse operation terbukti menjadi variabel dengan pengaruh paling dominan terhadap
order picking efficiency, sekaligus menghasilkan efek mediasi terbesar terhadap warehouse
performance. Order picking efficiency juga terbukti berperan sebagai mediator penuh (full
mediation), dengan pengaruh langsungnya terhadap warehouse performance merupakan
jalur terkuat dalam keseluruhan model. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa
peningkatan kinerja gudang PT Multi Terminal Indonesia akan lebih efektif apabila
diprioritaskan pada penguatan proses operasional gudang, tanpa mengabaikan perbaikan
pada aspek desain, teknologi, dan kompetensi sumber daya manusia.

Kata kunci : Warehouse Design, Warehouse Technology, Warehouse Operation, Human
Competency, Order Picking Efficiency, Warehouse Performance, SEM-PLS.

PENDAHULUAN

Peningkatan persaingan di pasar global mendorong perusahaan untuk
memperkuat pengelolaan rantai pasok supply chain guna memastikan kebutuhan
pelanggan dapat dipenuhi secara tepat, baik dari aspek waktu, kuantitas, maupun
biaya. Dalam mendukung kelancaran aktivitas tersebut, gudang berfungsi sebagai
bagian penting dari jaringan distribusi yang mengintegrasikan berbagai kegiatan,
mulai dari pengadaan hingga proses produksi dan penyaluran barang. Dengan
demikian, efektivitas operasional gudang memiliki peran penting dalam menunjang
kinerja rantai pasok secara menyeluruh. Operasional gudang yang dikelola secara
efektif tidak hanya membantu mengoptimalkan penggunaan biaya, tetapi juga dapat
mempercepat proses pengiriman dan mendukung peningkatan kepuasan pelanggan
(Lambert et al., 1998).

Proses order picking, yakni kegiatan mengambil barang dari lokasi
penyimpanan untuk memenuhi pesanan pelanggan, dikenal sebagai salah satu
aktivitas paling vital sekaligus paling mahal dalam rangkaian operasional gudang.
Penelitian empiris menunjukkan bahwa aktivitas order picking menyumbang antara
50 hingga 75 persen dari total biaya operasional Gudang (Bashatah & Elnaggar,
2025). Selain itu, aktivitas ini juga mengonsumsi hampir 55 persen dari seluruh
waktu kerja tenaga kerja di gudang (Suppini et al., 2024). Tingginya proporsi biaya
dan waktu yang tersita untuk proses picking menjadikan efisiensi order picking
sebagai variabel yang sangat menentukan kinerja gudang secara keseluruhan.
Perbaikan pada proses ini, baik melalui optimalisasi desain gudang, penggunaan
teknologi tepat guna, maupun peningkatan kompetensi tenaga kerja, berpotensi
menghasilkan penghematan biaya operasional yang signifikan bagi perusahaan
logistik.

PT Multi Terminal Indonesia merupakan salah satu perusahaan penyedia
jasa logistik pihak ketiga (3PL) di Indonesia yang turut memperlihatkan fenomena
tersebut secara nyata. Pada periode Januari-Mei 2026, utilisasi ruang gudang
perusahaan ini berfluktuasi antara 46,5%-84,7% dari kapasitas 6.000 pallet, jumlah
unit yang berhasil di-picking menurun dari 4.962 menjadi 2.390 unit per bulan,
ketepatan waktu pengiriman jalur laut (68,75%-73%) masih di bawah jalur darat
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(98%) dengan tingkat keterlambatan pengiriman sebesar 9,5% dari total order,
serta ditemukan 70 unit aset cabinet dalam kondisi rusak dari hasil stock opname
per 31 Juli 2026. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa permasalahan order
picking efficiency dan warehouse performance masih menjadi tantangan nyata yang
dihadapi PT Multi Terminal Indonesia dalam menjalankan operasional gudangnya.

Meskipun demikian, evaluasi komprehensif mengenai pengaruh variabel-
variabel tersebut terhadap efisiensi order picking dan kinerja gudang di PT Multi
Terminal Indonesia belum pernah dilakukan secara sistematis menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Terdapat kesenjangan empiris (research gap)
yang perlu diisi, yakni bagaimana interaksi antara warehouse design, warehouse
technology, human competency, dan warehouse operation secara simultan
mempengaruhi efisiensi order picking, dan selanjutnya, bagaimana efisiensi order
picking tersebut berkontribusi terhadap peningkatan warehouse performance secara
keseluruhan. Pemahaman atas hubungan-hubungan ini akan memberikan dasar
ilmiah yang kuat bagi manajemen PT Multi Terminal Indonesia dalam menyusun
strategi peningkatan kinerja gudang yang terukur dan berbasis data.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai variabel mana yang
sesungguhnya paling memengaruhi order picking efficiency dan warehouse
performance, serta apakah order picking efficiency berperan sebagai mediator
dalam hubungan tersebut. Atas dasar itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh warehouse design, warehouse technology, warehouse
operation, dan human competency terhadap warehouse performance melalui order
picking efficiency pada gudang PT Multi Terminal Indonesia.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dengan memposisikan order
picking efficiency sebagai variabel mediasi antara keempat faktor tersebut dan
warehouse performance pada PT Multi Terminal Indonesia, suatu model yang masih
relatif terbatas dikaji secara simultan pada penelitian-penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan kausal.
Rancangan tersebut digunakan untuk memperoleh bukti empiris mengenai
hubungan sebab-akibat antarvariabel berdasarkan data numerik yang dikumpulkan
melalui kuesioner. Fokus penelitian ini adalah pengujian pengaruh Warehouse
Design, Warehouse Technology, Human Competency, dan Warehouse Operation
terhadap Warehouse Performance, dengan Order Picking Efficiency sebagai variabel
mediasi pada gudang PT Multi Terminal Indonesia. Penelitian ini diharapkan
menghasilkan bukti empiris terkait pengaruh baik yang bersifat langsung maupun
tidak langsung antarvariabel, guna menjelaskan peran Order Picking Efficiency dalam
memediasi hubungan antara faktor-faktor operasional gudang dengan peningkatan
Warehouse Performance.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Warehouse Design terhadap Order Picking Efficiency (H1)
Berdasarkan hasil analisis, Warehouse Design terbukti memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap Order Picking Efficiency, dengan nilai
koefisien jalur sebesar f = 0,300, t-statistic 4,474, dan p-value < 0,05. Dengan
demikian, H1 dinyatakan diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan kualitas desain gudang, yang mencakup aspek tata letak, penugasan
lokasi penyimpanan, serta pengalokasian SKU, dapat mendukung peningkatan
efisiensi dalam proses pengambilan barang. Hasil ini sejalan dengan Hsieh dan Tsai
(2006) yang menyatakan bahwa strategi penempatan berbasis frekuensi
permintaan secara signifikan memengaruhi efisiensi pengambilan pesanan, serta
Bashatah dan Elnaggar (2025) yang menegaskan bahwa pengelompokan SKU
berbasis keluarga membantu mengurangi perjalanan picker. Temuan ini juga
mendukung penelitian Wardana dkk. (2024) yang membuktikan bahwa perbaikan
tata letak melalui metode class based storage mampu mengurangi jarak tempuh
pengambilan barang dan meningkatkan kinerja operasional gudang.

Pengaruh Warehouse Technology terhadap Order Picking Efficiency (H2)

Hasil analisis menunjukkan bahwa Warehouse Technology memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Order Picking Efficiency, dengan nilai
koefisien jalur sebesar = 0,248, t-statistic 3,369, dan p-value < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut, H2 dinyatakan diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penerapan Warehouse Management System, teknologi barcode/RFID, dan berbagai
teknologi digital lainnya dapat mendukung proses pengambilan barang menjadi
lebih efisien. Temuan ini konsisten dengan Rhomazani dkk. (2025) yang
menegaskan bahwa integrasi teknologi seperti IoT, RFID, dan kecerdasan buatan
menjadi penggerak utama peningkatan produktivitas dan akurasi order picking,
serta DujmeSi¢ dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa teknologi identifikasi
otomatis memengaruhi akurasi dan kecepatan operasional. Hasil ini juga selaras
dengan temuan Saraswati dan Amin (2024) mengenai pengaruh signifikan
implementasi WMS terhadap kinerja.

Pengaruh Warehouse Operation terhadap Order Picking Efficiency (H3)
Warehouse Operation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Order
Picking Efficiency dengan koefisien jalur terbesar di antara seluruh hubungan
langsung ( = 0,718; t = 14,006; p < 0,05) serta ukuran pengaruh (F-Square) sebesar
1,390 yang tergolong sangat besar, sehingga H3 diterima. Temuan ini menegaskan
bahwa aktivitas operasional gudang—yang mencakup proses penerimaan,
penyimpanan, pengendalian persediaan, dan pengeluaran barang—merupakan
determinan paling dominan dari efisiensi order picking pada PT Multi Terminal
Indonesia. Ketertataan dan konsistensi pelaksanaan proses operasional menjadi
fondasi yang memungkinkan proses pengambilan barang berlangsung cepat dan
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akurat. Hasil ini mendukung Rahman dkk. (2023) yang menyatakan bahwa
efektivitas operasi penyimpanan berdampak langsung pada kelancaran proses order
picking, serta Hackman dkk. (2001) yang menempatkan pengendalian persediaan
sebagai komponen inti dalam pengukuran efisiensi operasional gudang. Dominasi
variabel ini mengindikasikan bahwa penataan dan standarisasi proses operasional
gudang berpotensi memberikan dampak terbesar terhadap peningkatan efisiensi
pengambilan barang.

Pengaruh Human Competency terhadap Order Picking Efficiency (H4)

Human Competency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Order
Picking Efficiency ( = 0,230; t = 3,168; p < 0,05), sehingga H4 diterima, meskipun
memiliki koefisien jalur terkecil di antara keempat prediktor. Kompetensi
karyawan—meliputi pengalaman, pelatihan, kepatuhan terhadap SOP, dan aspek
ergonomi—tetap memberikan Kkontribusi yang bermakna terhadap efisiensi
pengambilan barang. Temuan ini konsisten dengan Braekers dkk. (2022) yang
menekankan pentingnya mengintegrasikan faktor manusia ke dalam perencanaan
picking, Pesigan dan Remijn (2024) yang menyoroti peran pelatihan dan kapabilitas
pekerja dalam menurunkan tingkat kesalahan, serta Xiaojin (2025) yang
membuktikan bahwa desain kerja yang ergonomis meningkatkan efisiensi picker.
Menarik dicermati bahwa meskipun Human Competency memperoleh nilai rata-rata
persepsi tertinggi (3,884), koefisien jalurnya terhadap efisiensi order picking justru
paling kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa pada konteks PT Multi Terminal
Indonesia, kompetensi tenaga kerja telah dinilai relatif merata dan baik oleh
responden sehingga variasinya kurang membedakan tingkat efisiensi antar-
individu; efisiensi order picking lebih ditentukan oleh keteraturan sistem
operasional gudang. Temuan ini tidak mengurangi arti penting kompetensi SDM,
melainkan menunjukkan bahwa pengaruhnya bekerja beriringan dengan faktor
operasional.

Pengaruh Order Picking Efficiency terhadap Warehouse Performance (H5)

Order Picking Efficiency berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Warehouse Performance (8 = 0,647; t = 12,571; p < 0,05) dengan F-Square 0,720
yang tergolong besar, sehingga H5 diterima. Temuan ini membuktikan bahwa
peningkatan efisiensi pengambilan barang—yang tercermin dari waktu picking,
akurasi, jarak tempuh, dan produktivitas—secara langsung meningkatkan kinerja
gudang yang diukur melalui pemenuhan pesanan, kepuasan pelanggan, kinerja
operasional, dan akurasi inventaris. Hasil ini memperkuat pandangan De Koster dkk.
(2007) yang menempatkan order picking sebagai proses paling kritis dalam
operasional gudang, serta sejalan dengan Ibrahim dkk. (2023) yang menunjukkan
bahwa optimasi proses pengambilan pesanan lebih efektif meningkatkan kinerja
gudang dibandingkan sekadar menambah tenaga kerja.
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Peran Mediasi OPE pada Pengaruh Warehouse Design terhadap Warehouse
Performance (H6)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Order Picking Efficiency memediasi
pengaruh Warehouse Design terhadap Warehouse Performance secara signifikan (8
= 0,194; t = 4,390; p < 0,05), sehingga H6 diterima. Temuan ini bermakna bahwa
desain gudang tidak serta-merta meningkatkan kinerja gudang, melainkan melalui
perbaikan efisiensi order picking terlebih dahulu. Tata letak dan pengalokasian
penyimpanan yang baik memperlancar proses pengambilan barang, yang pada
gilirannya meningkatkan pemenuhan pesanan dan kinerja gudang secara
keseluruhan.

Peran Mediasi OPE pada Pengaruh Warehouse Technology terhadap
Warehouse Performance (H7)

Order Picking Efficiency terbukti memediasi pengaruh Warehouse
Technology terhadap Warehouse Performance (f = 0,160; t = 3,575; p < 0,05),
sehingga H7 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat investasi teknologi
gudang terhadap kinerja gudang terealisasi melalui peningkatan efisiensi
pengambilan barang. Teknologi mempercepat dan meningkatkan akurasi proses
picking, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan kinerja gudang. Temuan ini
menegaskan bahwa penerapan teknologi perlu diarahkan langsung pada perbaikan
proses operasional inti agar memberikan nilai tambah yang optimal.

Peran Mediasi OPE pada Pengaruh Warehouse Operation terhadap
Warehouse Performance (H8)

Order Picking Efficiency memediasi pengaruh Warehouse Operation
terhadap Warehouse Performance dengan nilai mediasi terbesar di antara seluruh
jalur tidak langsung (B = 0,465; t = 8,486; p < 0,05), sehingga H8 diterima. Temuan
ini menegaskan bahwa keteraturan aktivitas operasional gudang merupakan faktor
yang paling kuat memengaruhi kinerja gudang, dan pengaruh tersebut sepenuhnya
tersalurkan melalui efisiensi order picking. Proses penerimaan, penyimpanan,
pengendalian persediaan, dan pengeluaran yang tertata mendukung kelancaran
pengambilan barang, yang pada akhirnya menghasilkan kinerja gudang yang lebih
tinggi. Hasil ini memperkuat temuan Aucélio dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa
keteraturan proses operasional memiliki efek total yang kuat terhadap efektivitas
manajemen gudang.

Peran Mediasi OPE pada Pengaruh Human Competency terhadap Warehouse
Performance (H9)

Order Picking Efficiency terbukti memediasi pengaruh Human Competency
terhadap Warehouse Performance secara signifikan (f = 0,149; t = 3,164; p < 0,05),
sehingga H9 diterima, meskipun nilai mediasinya merupakan yang terkecil di antara
keempat jalur tidak langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi
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karyawan—pengalaman, pelatihan, kepatuhan SOP, dan ergonomi—tetap
berkontribusi terhadap kinerja gudang melalui efisiensi order picking, meskipun
kontribusinya lebih kecil dibandingkan jalur operasional. Hal ini konsisten dengan
temuan pada H4, di mana persepsi responden terhadap kompetensi SDM yang
relatif tinggi dan merata membuat variabel ini kurang membedakan tingkat efisiensi
antar-responden dibandingkan Warehouse Operation.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengonfirmasi model integratif yang
diajukan, yaitu bahwa Warehouse Design, Warehouse Technology, Warehouse
Operation, dan Human Competency memengaruhi Warehouse Performance melalui
peran mediasi Order Picking Efficiency. Di antara keempat faktor tersebut,
Warehouse Operation terbukti menjadi determinan yang paling dominan, baik pada
pengaruh langsung terhadap efisiensi order picking maupun pengaruh tidak
langsung terhadap kinerja gudang, diikuti oleh Warehouse Design, Warehouse
Technology, dan Human Competency. Temuan ini memberikan dasar empiris bagi
PT Multi Terminal Indonesia untuk memprioritaskan penataan dan standarisasi
proses operasional gudang sebagai strategi utama, tanpa mengabaikan perbaikan
desain, teknologi, dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia, guna
mencapai kinerja gudang yang lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji keterkaitan warehouse design,
warehouse technology, warehouse operation, dan human competency dengan
warehouse performance melalui peran order picking efficiency sebagai variabel
mediasi pada Gudang Pelumas dan Gudang Unilever PT Multi Terminal Indonesia.

Analisis terhadap data dari 102 responden dilakukan menggunakan pendekatan

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa temuan utama sebagai berikut:

1. Warehouse Design terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Order Picking Efficiency dengan nilai § = 0,300; t = 4,474; p < 0,001, sehingga
H1 diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan desain gudang
yang baik, khususnya melalui pengaturan tata letak yang terstruktur, dapat
mempermudah picker dalam menemukan dan menjangkau lokasi produk
sehingga mendukung proses pengambilan barang yang lebih efisien.

2. Warehouse Technology menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Order Picking Efficiency, dengan nilai § = 0,248; t = 3,369; p < 0,001. Hasil
tersebut mendukung H2, sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Penggunaan
sistem digital dan berbagai teknologi pendukung dapat membantu
mempercepat proses identifikasi serta verifikasi produk selama kegiatan
pengambilan barang.

3. Warehouse Operation memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
Order Picking Efficiency dengan nilai 3 = 0,718; t = 14,113; p < 0,001, sehingga
H3 diterima. Dibandingkan dengan Kketiga variabel prediktor lainnya,
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Warehouse Operation memiliki koefisien pengaruh paling besar. Hasil ini
menunjukkan bahwa konsistensi dan efektivitas pelaksanaan aktivitas
operasional sehari-hari menjadi faktor yang paling dominan dalam mendukung
efisiensi order picking.

4. Human Competency berpengaruh positif dan signifikan terhadap Order Picking
Efficiency dengan nilai B = 0,230; t = 3,028; p = 0,002, sehingga H4 diterima.
Meskipun memiliki koefisien jalur paling rendah dibandingkan tiga variabel
prediktor lainnya, hasil tersebut tetap menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan proses order picking
yang efisien.

5. Order Picking Efficiency terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Warehouse Performance, dengan nilai = 0,647; t=12,216; p < 0,001,
sehingga H5 diterima. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara Order Picking Efficiency dan Warehouse Performance merupakan salah
satu hubungan paling kuat dalam model penelitian. Dengan demikian,
peningkatan efisiensi proses pengambilan barang berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja gudang.

6. Order Picking Efficiency terbukti memediasi hubungan antara Warehouse
Design dan Warehouse Performance. Hasil pengujian menunjukkan nilai
indirect effect sebesar 0,194, dengan t = 4,390 dan p < 0,001, sehingga H6
diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh Warehouse Design
terhadap Warehouse Performance berlangsung melalui peningkatan efisiensi
proses order picking.

7. Pengaruh Warehouse Technology terhadap Warehouse Performance terbukti
dimediasi oleh Order Picking Efficiency. Nilai indirect effect yang diperoleh
sebesar 0,160, dengan t = 3,575 dan p < 0,001, sehingga H7 diterima. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi gudang dapat
berkontribusi terhadap kinerja gudang melalui peningkatan efisiensi aktivitas
order picking.

8. Order Picking Efficiency terbukti menjadi mediator dalam hubungan antara
Warehouse Operation dan Warehouse Performance, dengan nilai indirect effect
sebesar 0,465, t = 8,486, dan p < 0,001. Berdasarkan hasil tersebut, H8 diterima.
Nilai efek tidak langsung ini merupakan yang terbesar dibandingkan dengan
ketiga jalur mediasi lainnya, yang semakin memperkuat posisi Warehouse
Operation sebagai faktor paling dominan dalam model penelitian.

9. Order Picking Efficiency juga terbukti memediasi pengaruh Human Competency
terhadap Warehouse Performance. Pengujian menghasilkan nilai indirect effect
sebesar 0,149, dengan t = 3,164 dan p = 0,002, sehingga H9 diterima. Dengan
demikian, kompetensi sumber daya manusia memberikan kontribusi terhadap
kinerja gudang melalui peningkatan efisiensi proses order picking.

Secara keseluruhan, sembilan hipotesis penelitian memperoleh dukungan
empiris. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Warehouse Design, Warehouse
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Technology, Warehouse Operation, dan Human Competency berpengaruh terhadap
Order Picking Efficiency, sedangkan Order Picking Efficiency memiliki pengaruh
terhadap Warehouse Performance. Selain itu, keempat hubungan tidak langsung
melalui Order Picking Efficiency juga terbukti signifikan. Dalam model penelitian
yang digunakan, Order Picking Efficiency berperan sebagai mediator penuh (full
mediation) dalam menyalurkan pengaruh keempat variabel independen terhadap
Warehouse Performance. Di antara seluruh faktor yang diuji, Warehouse Operation
menjadi variabel paling dominan, baik berdasarkan besarnya pengaruh terhadap
Order Picking Efficiency maupun nilai efek mediasi terhadap Warehouse
Performance.
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